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ABSTRACT

Concrete is one of the most widely used construction materials today, because concrete is
able to withstand high compressive forces. However, concrete has a disadvantage, namely
that it has a low tensile strength. This can be improved by adding fiber to the concrete mix.
In this study using bendrat wire fiber as an additional material, with the aim of knowing
how much influence the addition of bendrat wire fiber has on the compressive strength and
split tensile strength of concrete. The test object used is a cylinder with a diameter of 15
cm, a height of 30 cm for testing the compressive strength and split tensile strength. With
the addition of 10% fiber with fiber length variations of 2.5 cm, 3 cm, and 3.5 cm. The
number of test specimens made is 12 pieces for testing compressive strength and 12 pieces
for testing split tensile strength. The results of the compressive strength test for normal
concrete and each variation of fiber length 2.5 cm, 3 cm, and 3.5 cm are 25,18 MPa, 25,55
MPa, 26,35 MPa, dan 26,87 MPa respectively. MPa. With an increase in the value of the
optimum concrete compressive strength occurs at a length variation of 3.5 cm. The results
of the split tensile strength test for normal concrete and each variation of fiber length 2.5
cm, 3 cm, and 3.5 cm are 2,14 MPa, 2,45 MPa, 2,68 MPa, dan 2,79 MPa., and 2,
respectively. 61 MPa. With an increase in the optimum split tensile strength occurs at a
fiber length variance of 3.5 cm. The addition of bendrat wire fibers to the concrete mix

increases the compressive strength and split tensile strength of the concrete.

Keywords: fiber concrete, bendrat wire, compressive strength, split tensile strength



ABSTRAK

Beton merupakan salah satu bahan kontruksi yang banyak digunakan pada saat ini, karena
beton mampu menahan gaya tekan yang tinggi. Namun beton memiliki kekurangan yaitu
beton memiliki kukuatan Tarik yang rendah. Hal tersebut dapat diperbaiki dengan
penambahan serat pada campuran beton. Dalam penelitian 1n1 menggunakan serat kawat
bendrat sebagai bahan tambahan, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penambahan serat kawat bendrat terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton.
Benda uj1 yang digunakan adalah silinder berdiameter 15 cm, tinggi 30 cm untuk pengujian
kuat tekan dan kuat tarik belah. Dengan penambahan serat sebesar 15% dengan variasi
panjang serat 2,5 cm, 3 cm, dan 3,5 cm. Jumlah benda uj1 yang dibuat adalah 12 buah
untuk pengujian kuat tekan dan 12 buah untuk pengujian kuat tarik belah. Hasil pengujian
kuat tekan untuk beton normal dan masing-masing variasi panjang serat 2,5 cm, 3 cm, dan
3,5 cm berturut-turut adalah 25,18 MPa, 25,55 MPa, 26,35 MPa, dan 26,87 MPa. Dengan
peningkatan nilai kuat tekan beton optimum terjadi pada variasi panjang 3,5 cm. Hasil
pengujian kuat tarik belah untuk beton normal dan masing-masing variasi panjang serat 2,5
cm, 3 cm, dan 3,5 cm berturut-turut adalah 2,14 MPa, 2,45 MPa, 2.68 MPa, dan 2,79 MPa.
Dengan peningkatan kuat tarik belah optimum terjadi pada pada variansi panjang serat 3,5
cm. Penambahan serat kawat bendrat pada adukan beton meningkatkan nilai kuat tekan

dan nilai kuat tarik belah beton.

Kata kunci : beton serat, kawat bendrat, kuat tekan, kuat tarik belah

PENDAHULUAN

Masalah Beton merupakan bahan konstruksi yang sangat penting dan paling
dominan digunakan pada struktur bangunan. Beton sangat diminati karena bahan ini
merupakan bahan konstruksi yang mempunyai banyak kelebihan antara lain mudah
dikerjakan dengan mengunakan bahan campuran semen, agregat, air, dan bahan tambahan
lain bila diperlukan dengan perbandingan tertentu. Kelebihan beton yang lain adalah

ekonomis (dalam pembuatanya menggunakan bahan dasar lokal yang mudah diperoleh),
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah Beton merupakan bahan konstruksi yang sangat penting dan paling
dominan digunakan pada struktur bangunan. Beton sangat diminati karena bahan
in1 merupakan bahan konstruksi yang mempunyai banyak kelebihan antara lain
mudah dikerjakan dengan mengunakan bahan campuran semen, agregat, air, dan
bahan tambahan lain bila diperlukan dengan perbandingan tertentu. Kelebihan
beton yang lain adalah ekonomis (dalam pembuatanya menggunakan bahan dasar
lokal yang mudah diperoleh), dapat dibentuk sesuai kebutuhan yang dikehendaki,
mampu menerima kuat tekan dengan baik, tahan aus, rapat air, awet dan mudah
perawatanya, maka beton sangat populer dipakai untuk struktur-struktur besar

maupun kecil.

Untuk itu bahan konstruksi ini dianggap sangat penting untuk terus
dikembangkan. Salah satu usaha pengembanganya 1alah dengan memeprbaiki sifat
dar1 kelemahan beton yaitu tidak mampu menahan gaya tarik, dimana nilai kuat
Tarik beton berkisar 9%-15% dari1 kuat desaknya (Dhipohusodo, 1994) [1].. Setiap
usaha perbaikan mutu kekuatan tekan hanya disertai peningkatan kecil kuat
tariknya. Nilai pendekatan yang diperoleh dar1 pengujian berulang kali mencapai

kekuatan 0,50-0,60 v fc ', sehingga 2 untuk beton normal dapat digunakan nilai
0,57\ fc ' (Dhipohusodo, 1999:10) [2].

Anggapan lain mengatakan bahwa penambahan serat banyak mengubah
perilaku beton setelah retak misalnya terjadi peningkatan regangan tarik sebelum
beton runtuh, sehingga dihasilkan beton yang lebih keras dan lebih tahan benturan.
Peningkatan kualitas beton banyak dipengruhi konsentrasi serat dan ketahanan serat
terhadap cabutan yang terutama ditentukan oleh perbandingan aspek serat
(perbandingan panjang / diameter) dan faktor lain seperti bentuk dan tekstur
permukaan. Perencanan campuran beton serat ditentukan berdasarkan, kandungan
serat < 2% dar1 volume beton, perbandingan aspek panjang dan diameter serat <

100, diameter agregat < 19mm (Salain 2008 dalam jaya, 2010). [3].



Perkembangan teknologi saat in1 semakin dituntut adanya alternatif yang
terlahir dar1 beberapa penelitian yang intinya adalah dapat menciptakan suatu
temuan baru atau paling tidak dapat mengembangkan penelitian yang terdahulu,
sehingga diharapkan dapat menghasilkan produk teknologi beton yang semakin
bermutu dan efisien. Salah satu alternative bahan tambah yang digunakan yang
bersifat fisikal adalah serat baja (steel fiber). Ide dasar penambahan serat adalah
memberikan tulangan serat pada betonyang 3 disebar merata secara acak (random)
untuk mencegah retak-retak yang terjadi akibat pembebanan Dengan demikian
diharapkan kemampuan beton untuk mendukung tegangan-tegangan internal

(aksial lentur dan geser) akan meningkat.

Beberapa macam serat yang bias digunakan diantaranya adalah baja, plastic
dan karbon. Untuk non struktural, fiber dar1 bahan alami seperti 1juk, atau serat
tumbuhan lain juga dapat digunakan. Masing-masing bahan serat tersebut memiliki
kelebihan dan kekurangan dalam memperbaiki karakteristik beton. Untuk 1tu bahan

pemilihan jenis serat perlu disesuaikan dengan sifat yang akan diperbaiki.

Pemakaian serat baja sebagai bahan campuran adukan beton untuk struktur
bangunan belum banyak dikenal dan digunakan di Indonesia. Hal tersebut
dikarenakan serat baja yang dimaksud sulit didaptkan karena keberadaanya yang
harus mendatangkan dulu dar1 luar negeri, sehingga sangat tidak ekonomis. Untuk
mengatasi masalah tersebut peneliti terdahulu telah mencoba menggunakan bahan
lokal yang banyak tersedia dipasaran dengan harga yang relative lebih murah, yaitu

dengan serat kawat bendrat.

Kawat bendrat merupakan material terpilih karena disamping memiliki
faktor-faktor penguat beton, kawat bendrat juga merupakan bahan yang mudah
diperoleh. Dar1 pertimbangan-pertimbangan itu selanjutnya penulis bermaksud
melakukan penelitian tentang “PENGARUH PENAMBAHAN SERAT KAWAT
BENDRAT SEBESAR 15 % TERHADAP KUAT TEKAN DAN KUAT TARIK
BELAH BETON™



1.2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan serat kawat bendrat terhadap kuat
tekan dan kuat tarik beton ?

2. Pada Panjang berapakah serat kawat akan memberikan pengaruh
maksimal terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dar1 penelitian in1 adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan serat kawat 15% terhadap kuat
tekan dan kuat tarik beton.

2. Untuk mengetahui pengaruh Panjang serat kawat maksimal terhadap kuat
tekan dan kuat tarik besar beton.

1.4. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil dar1 penelitian 1n1 dapat member1 manfaat sebagai berikut :

1. Dapat memberikan informasi yang jelas bagi pengembangan i1lmu
teknologi beton dan pengaruh yang terjadi akibat penambahan serat kawat
bendrat pada campuran beton terhadap kuat tekan beton dan kuat tarik
belah beton.

2. Hasil penelitian in1 diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pengayaan
dalam pengajaran serta referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut
tentang pengaruh penambahan serat kawat bendrat pada campuran beton.

1.5. Batasan Penelitian / Ruang Lingkup
Agar penelitian tidak menyimpang dari tujuannya, maka perlu adanya batasan
penelitian antara lain ;
1. Pembuatan benda uji hingga pengujian dilakukan di Laboratorium Material
Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali.
2. Perencanaan perhitungan mix design menggunakan SNI-03-2834-1993.
3. Penelitian menggunakan benda uji berupa silinder dengan dimensi

diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.



4. Membuat 24 buah benda uj1 yang terbagi menjadi beberapa variasi, sebagai
berikut :
- Beton normal.
- Beton dengan penambahan serat kawat bendrat sebanyak 15% dari
agregat kasar , Dengan panjang serat 2,5 cm.
- Beton dengan penambahan serat kawat bendrat sebanyak 15% dari
agregat kasar , Dengan panjang serat 3 cm.
- Beton dengan penambahan serat kawat bendrat sebanyak 15% dari
agregat kasar , Dengan panjang serat 3,5 cm.
Dan masing-masing variasi membuat benda uj1 sebanyak 6 buah
5. .Penelitian in1 membandingkan kuat tekan dan kuat tarik belah beton,
antara beton dengan penambahan serat kawat bendrat dan beton normal,
pada saat beton berumur 28 hari.
6. Bahan pembuat beton :
- Semen tipe 1 merk Gresik.

- Agregat halus dan agregat kasar yang tersedia di Laboratorium Material
Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali.
- Air PDAM.

- Kawat Bendrat.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari pengujian dan pembahasan yang telah dibuat, dapat

di buat dengan simpulan dari penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut :

1.

Nilai dar1 kuat tekan rata-rata beton normal yaitu sebesar 25,18 MPa dengan
kuat tekan beton dengan penambahan sebesar 15% dengan memiliki variasi
Panjang serat 2,5 cm sebesar 25,55 Mpa terjadi peningkatan sebesar 1,40%
pada beton penambahan serat dengan panjang serat 3 cm sebesar 26,35 MPa
terjadi peningkatan tekan beton sebesar 4,48% dan untuk penambahan serat
dengan panjang serat 3,5 cm sebesar 26,87 MPa terjadi peningkatan sebesar
6,35%. Dar1 variasi nilar kuat tekan beton nilai maksimal terjadi pada
panjang serat 3,5 cm sebesar 26,87MPa yang mengalami peningkatan
sebesar 6,35% yang memiliki nila1 maksimal dar1 kuat tekan beton.

Nilai dar1 kuat tarik belah rata-rata beton normal yaitu sebesar 2,41 MPa
dengan kuat tarik belah beton dengan penambahan sebesar 15% dengan
memiliki variasi Panjang serat 2,5 cm sebesar 2,45 Mpa terjadi peningkatan
sebesar 2,23% pada beton penambahan serat dengan panjang serat 3 cm
sebesar 2,68 MPa terjadi peningkatan tarik belah beton sebesar 11,41%
untuk penambahan serat dengan panjang serat 3,5 cm sebesar 2,79 MPa
terjadi peningkatan sebesar 14,67% . Dari1 variasi nilai kuat tarik belah beton
nilar maksimal terjadi pada panjang serat 3,5 cm sebesar 2,79 MPa yang
mengalami peningkatan sebesar 14,67% yang memiliki nilai maksimal dari

kuat tarik belah beton.



1.2. Saran

Berdasarkan hasil dari1 penelitian ternyata masih banyak kekurangan dari

penelitian 1n1 maka untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik maka

diperlukan saran-saran yang bersifat membangun seperti yang dilaksanakan

sebagai berikut :

.

Dalam memperoleh benda hasil pengujian yang bailk harus lebih
diperhatikan pada saat pengadukan dan pemadatan, karena apabila saat
pemadatan benda uji yang dilakukan tidak baik , maka benda uj1 ajan
mengalami keropos dan ini sangat mempengaruh saat melakukan uji
pengetsan beton ,kuat tekan dan kuat tarik belah beton.

Dalam metode pencampuran benda uji yang akan dibuat ,harus
memperhatian jumlah dan banyaknya pencanmpuran benda uji ,agar pada
saat pembuatakn benda uj1 adukan yang diperoleh sesuai dengan hitungan
yang telah dibuat, agar mendapatkan nilai yang baik dan akurat.

Dalam melakukan pencatat hasil nilai pengujian kuat tekan beton dan kuat
tarik belah beton harus diperhatikan pada saat membaca hasil dar1 uji
pengetesan beton agar tidak terjadi kesalah pembacaan nilai yang didapat

saat melakukan uj1 pengetsan kuat tekan beton dan kuat tarik belah beton.
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